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Abstrak

Penelitian ini bertujuan memaparkan langkah-langkah pembelajaran, peningkatan keaktifan belajar,
peningkatan hasil belajar, dan persentase peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika. Subjek dalam
penelitian adalah: guru pengampu mata pelajaran matematika kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring semester
genap tahun ajaran 2017/2018; siswa kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring semester genap tahun pelajaran
2017/2018 yang berjumlah 29 siswa, terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, tiap siklus terdiri atas dua pertemuan dengan tahapan (1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan
tindakan (3) pengamatan (observasi), dan (4) refleksi. Hasil dari penelitian ini adalah keaktifan dan hasil belajar
matematika materi Kubus dan Balok siswa kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring semester genap tahun pelajaran
2017/2018 dengan model Contextual Teaching and Learning metode demonstrasi berbantuan LKS mengalami
peningkatan.

Abstract

The research’s goals is to describe the steps of learning, increased learning activeness, increased learning
outcomes, and increase the percentage in math activeness and learning outcomes. Subjects in the study were:
teacher of mathematics in grade VIIID of SMP Negeri 2 Cepiring in the 2nd semester of the academic year
2017/2018; the students of VIIID ofSMP Negeri 2 Cepiring in the 2nd semester of the 2017/2018 academic year
totaling 29 students, consisting of 15 male students and 14 female students. Data collection is done by
observation, interview, test, and documentation techniques. This research was conducted in two cycles, each
cycle consisting of two meetings, with stages (1) learning planning, (2) implementation of actions (3)
observation, and (4) reflection. The results of this study were the activeness and learning outcomes of the
Cubes and Beams mathematics material for VIII D grade students of SMP Negeri 2 Cepiring in semester 2 of
the academic year 2017/2018 with the Contextual Teaching and Learning model of LKS-assisted demonstration
methods is increased.

Keywords: Activity, Learning Outcomes, Cube Material and Beams, Contextual Teaching and Learning Model,
Demonstration Assisted Method of LKS.

PENDAHULUAN

Keberhasilan dalam pembelajaran dipengaruhi
oleh berbagai faktor, diantaranya adalah kom-
petensi guru, peran aktif siswa, dan fasilitas
pendukung atau alat yang diperlukan dalam
proses pembelajaran. Ketiga faktor tersebut
saling terkait satu sama lain, apabila ketiga
faktor tersebut dapat dipenuhi dengan baik
maka diharapkan hasil pembelajaran dapat

tercapai sesuai dengan yang diharapkan, se-

kurang-kurangnya mencapai Kriteria Ketunta-
san Minimal (KKM).

Dalam pembelajaran matematika seko-
lah pendidikan dasar dan menengah secara
umum bertujuan memberikan tekanan pada
penataan penalaran dan pembentukan sikap.
Sementara tujuan khusus pengajaran mate-
matika di SMP adalah agar siswa memiliki
kemampuan yang dapat digunakan melalui
kegiatan matematika sebagai bekal untuk

melanjutkan ke pendidikan menengah serta
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mempunyai keterampilan matematika untuk
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu siswa diharapkan mempunyai
pandangan yang luas, memiliki sikap logis,
kritis, cermat, kreatif dan disiplin serta meng-
hargai kegiatan matematika. Dalam pelajaran
matematika, perolehan nilai selalu menjadi
masalah dan jauh dari harapan seperti yang
telah distandarkan secara nasional. Lebih
spesifik lagi, perolehan nilai ulangan harian
selalu mendapat hasil yang tidak memuaskan.

Hasil observasi awal menunjukkan
keaktifan siswa dalam kegiatan belajar me-
ngajar matematika hanya ada 11 siswa atau
37,93% yang memiliki tingkat keaktifan tinggi
dan masih ada 18 siswa atau 62,07% yang
memiliki tingkat keaktifan tinggi, sehingga
mempengaruhi hasil belajar matematika. Ini
terlihat dari jumlah nilai yang masih banyak di
bawah KKM yaitu 65,52% dari jumlah siswa
kelas VIIID yang batas tuntas KKM adalah 75.

Hasil Observasi awal juga menemukan
hal lain yang berkaitan dengan guru dalam
menyampaikan pembelajaran matematika
masih berpusat pada guru, penyampaian ma-
teri belum dikaitkan dengan situasi nyata,
menyampaikan materi dengan metode cera-
mah, belum mengarahkan siswa untuk me-
ngonstruksi pengetahuan melalui pengalaman
nyata siswa, jarang mengondisikan siswa
untuk belajar dalam kelompok sehingga siswa
pasif dan tidak mampu menemukan konsep
melalui pengalamam siswa. Siswa masih
kurang aktif dalam pembelajaran.

Beberapa masalah yang ada antara
lain: (1) guru masih dominan dalam pem-
belajaran, penyampaian materi belum dikait-
kan dengan situasi nyata, (2) kurangnya me-
dia pembelajaran yang mendukung terlak-

sananya proses pembelajaran, (3) kurangnya

keaktifan siswa dalam mengikuti pembela-
jaran, (4) siswa tidak berani mengemukakan
ide atau gagasan, (5) siswa masih enggan
untuk bertanya meskipun guru sudah mem-
beri kesempatan untuk bertanya tentang hal-
hal yang belum dipahami, dan (6) dalam
mengerjakan soal latihan siswa masih cen-
derung malas dan pasif. Hal ini menggam-
barkan bahwa keaktifan belajar siswa dalam
pembelajaran matematika masih rendah, se-
hingga mempengaruhi hasil belajar mate-
matika.

Memperhatikan permasalahan pembe-
lajaran tersebut, penulis berupaya mengatasi
dan mencari solusi dengan melakukan pe-
nelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul
“Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar
Matematika Materi Kubus dan Balok Melalui
Model Contextual Teaching And Learning
Metode Demonstrasi Berbantuan LKS Pada
Siswa Kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring Se-
mester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018".

Sardiman (dalam Sholihah, 2015) ber-
pendapat bahwa keaktifan merupakan se-
rangkaian hal yang sifatnya fisik dan/atau
mental contohnya melakukan sesuatu dan
berpikir sebagai satu kesatuan. Sudjana
(2014) mengungkapkan indikator keaktifan
siswa: 1) Berperan aktif dalam belajar; 2)
Berperan dalam pemecahan masalah; 3) Aktif
mengajukan pertanyaan; 4) Mencari referensi;
5) Merefleksi diri; 6) Berlatih memecahkan
masalah; 7) Kesempatan menerapkan tugas
atau persoalan.

Sujana (2014) mendefinisikan hasil
belajar sebagai kemampuan yang diperoleh
siswa setelah mengalami belajar. Merujuk
pemikiran Gagne, (dalam Suprijono, 2013)
hasil belajar berupa: (1) Informasi verbal yaitu

kemampuan mengungkapkan pengetahuan



dalam bentuk bahasa lisan maupun tertulis (2)
keterampilan intelektual yaitu kemampuang
membuat konsep dan lambang (3) strategi
kognitif yaitu kemampuan diri untuk me-
ngarahkan kognitif (4) keterampilan motorik
yaitu jasmani dan penyelarasan rohani (5)
sikap adalah kemampuan menilai objek se-
hingga terbentuk penerimaan atau penolakan.
Sedangkan menurut Bloom (dalam Suprijono,
2013) hasil belajar meliputi kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Hasil belajar menurut Lind-
gren mencakup cakap dalam berkomunikasi,
informasi, interpretasi dan sikap. Demikian
juga menurut Bloom (dalam Daryanto dan
Rahardjo, 2013) mengemukakan tiga ranah
hasil belajar yaitu kognitif, afektif, dan psi-
komotorik.

Cahyo (2013) mengemukakan pembe-
lajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) adalah suatu proses belajar holistik
dengan tujuan utama memberi motivasi
sehingga mencapai pemahaman makna dan
mengaitkan materi yang dipelajari tersebut
dengan konteks kehidupan mereka sehari-
hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural).
Selain itu, Sagala (2010: 61) mengungkapkan
bahwa Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan sistem kompleks dan ber-
kesinambungan.

Daryanto (2013) menyatakan bahwa
metode demonstrasi adalah langkah-langkah
dalam menyajikan informasi dalam pembela-
jaran dengan menunjukkan cara untuk me-
lakukan sesuatu beserta penjelasan visual.
Sedangkan, Rasyad (dalam Putra, 2013)
mengungkapkan bahwa metode demonstrasi
ialah cara pembelajaran dengan memperaga-
kan, mempertunjukkan, atau memperlihatkan
sesuatu di hadapan siswa di kelas atau luar

kelas.
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Iru dan La (2012) mengungkapkan bah-
wa metode demonstrasi merupakan metode
yang memberikan bahan pelajaran dengan
menunjukkan secara langsung objek atau
langkah dalam melakukan sesuatu secara
proses”. Metode demostrasi dapat diterapkan
pada semua mata pelajaran disesuaikan
dengan topik dan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Salah satu yang perlu diper-
hatikan dalam penerapan metode demons-
trasi adalah semua siswa harus dapat mem-
perhatikan (mengamati) objek yang akan di-
demonstrasikan. Selama proses demonstrasi,
guru harus mempersiapkan alat peraga yang
akan digunakan dalam pembelajaran.

Hidayah (dalam Hamdani, 2011) me-
nyatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS)
adalah alat bantu pembelajaran, yaitu perang-
kat pembelajaran yang melengkapi atau
memberi sarana pendukung rencana pelaksa-
naan pembeajaran (RPP). Lembar kerja siswa
berupa seperangkat halaman berisi informasi
atau latihan soal yang harus dipecahkan oleh
siswa.

Nugraheni melakukan penelitian yang
relevan dengan judul “Peningkatan Hasil Be-
lajar dan Keaktifan Siswa Melalui Pengguna-
an Lembar Kerja Siswa dengan Model Pem-
belajaran Contextual Teaching and Learning
pada Materi Kubus dan Balok untuk Kelas
VIIIA di SMPN 1 Kasihan Bantul” pada tahun
2016. Penelitian ini memberikan hasil peng-
gunaan Lembar Kerja Siswa dengan model
pembelajaran Contextual Teaching and Le-
arning dapat meningkatkan keaktifan siswa
pada materi Kubus dan Balok kelas VIIA
SMPN 1 Kasihan Bantul. Persamaan dalam
penelitan ini adalah menerapkan model pem-
belajaran Contextual Teaching and Learning

pada materi kubus dan balok sebagai upaya
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untuk meningkatkan keaktifan dan hasil bela-
jar siswa. Adapun perbedaannya penelitian ini
menggunakan Metode Demonstrasi.

Berdasarkan kajian teori di atas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Contex-
tual Teaching and Learning metode demons-
trasi berbantuan LKS sebagai berikut: (1) Me-
ngembangkan pikiran bahwa anak akan
belajar lebih bermakna dengan cara bekerja
sendiri, menemukan sendiri, dan mengkons-
truksi sendiri pengetahuan dan keterampilan
barunya dengan metode demonstrasi (kons-
truksivisme dengan metode demonstrasi); (2)
Membimbing siswa dalam kegiatan inkuiri
dengan metode demonstrasi (inkuiri dengan
metode demonstrasi); (3) Mengembangkan
sifat ingin tahu siswa dengan bertanya
(bertanya); (4) Mengarahkan siswa untuk be-
lajar dalam kelompok dengan mengerjakan
LKS (masyarakat belajar); (5) Menghadirkan
contoh pembelajaran dengan metode de-
monstrasi (pemodelan dengan metode de-
monstrasi); (6) Melakukan refleksi terhadap
hasil belajar dan membimbing siswa dalam
membuat kesimpulan (refleksi); (7) Melakukan
penilaian sebenarnya dengan berbagai cara
(penilaian sebenarnya).

Penelitian ini bertujuan memaparkan
langkah-langkah pembelajaran, peningkatan
keaktifan belajar, peningkatan hasil belajar,
dan persentase peningkatan keaktifan dan
hasil belajar matematika Materi Kubus dan
Balok melalui penerapan Model Contextual
Teaching and Learning Metode Demonstrasi
Berbantuan LKS pada siswa kelas VIIID SMP
Negeri 2 Cepiring Semester Genap Tahun
Pelajaran 2017/2018.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kelas VIIID SMP

Negeri 2 Cepiring Kabupaten Kendal Jawa
Tengah. Rincian kegiatan penelitian tersebut
meliputi persiapan penelitian, koordinasi persi-
apan tindakan, pelaksanaan (perencanaan,
tindakan, pengamatan dan evaluasi, dan re-
fleksi), penyusunan laporan penelitian, semin-
ar hasil penelitian, penyempurnaan laporan
berdasarkan masukan dalam seminar, serta
penggandaan dan pengiriman laporan pene-
litan. Subjek dalam penelitian adalah: guru
pengampu mata pelajaran matematika kelas
VIIID SMP Negeri 2 Cepiring semester genap
tahun ajaran 2017/2018 yang bernama Annisa
Puji Susanti, S.Pd.; siswa kelas VIIID SMP
Negeri 2 Cepiring semester genap tahun
pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 29 siswa,
terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 14 siswa
perempuan. Pengumpulan data dilakukan de-
ngan teknik observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi.

Indikator kinerja dalam penelitian ini
antara lain: (1) Peningkatan keterampilan
guru dalam penerapan model Contextual Te-
aching and Learning metode Demonstrasi
pada pembelajaran matematika materi Kubus
dan Balok berbantuan LKS di kelas VIID
SMP Negeri 2 Cepiring semester genap tahun
pelajaran 2017/2018, dengan kriteria minimal
baik; (2) Peningkatan keaktifan belajar mate-
matika materi Kubus dan Balok siswa kelas
VIIID SMP Negeri 2 Cepiring semester genap
tahun pelajaran 2017/2018 dengan kriteria
minimal aktif; (3) Peningkatan hasil belajar
matematika materi Kubus dan Balok siswa
kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring semester
genap tahun pelajaran 2017/2018, dengan
nilai mencapai KKM mapel matematika yaitu
75 dan ketuntasan klasikal sebesar 85% (jum-
lah siswa yang memperoleh nilai mencapai
KKM); (4) Peningkatan keaktifan dan hasil



belajar matematika materi Kubus dan Balok
siswa kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring
semester genap tahun pelajaran 2017/2018

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan menggunakan model Contex-
tual Teaching and Learning metode demons-
trasi. Penelitian siklus | dan Il dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan. Pelaksanaan
masing-masing pertemuan terdiri dari 2 jam
pelajaran (2 x 40 menit). Tahapan pelaksana-
an pembelajaran meliputi perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada
akhir siklus. Perencanaan pembelajaran dila-
kukan dengan: (1) Melakukan analisis kuriku-
lum untuk mengetahui kompetensi dasar yang
akan disampaikan. Materi dalam penelitian ini
berfokus pada materi matematika kelas VIII
semester genap, yaitu pada SK 5. Memahami
sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ukuran-
nya dan KD 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat
kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-
bagiannya; (2) Menyusun perangkat pembe-
lajaran siklus | berupa silabus, RPP, dan LKS;
(3) Menyusun instrumen penelitian siklus |
berupa lembar observasi keaktifan dan hasil
belajar matematika, lembar observasi kete-
rampilan guru dalam mengelola pembelajar-
an, kisi-kisi soal evaluasi siklus I, kunci jawab-
an soal evaluasi siklus I, serta alat untuk men-
dokumentasikan proses pembelajaran; (4)
Mempersiapkan media dan alat peraga yang
dibutuhkan dalam rangka mengoptimalkan ke-
mampuan siswa dalam proses tindakan di ke-
las.

Pada kegiatan awal guru mempersiap-
kan alat-alat pembelajaran dan mengondisi-
kan siswa untuk siap menerima pembela-
jaran, memberi salam berdoa bersama, me-

meriksa kehadiran siswa, memberi apersepsi:
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merangsang pemahaman siswa tentang ba-
lok, dan menginformasikan topik materi dan
tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran mate-
matika yang dibagi dalam tiga kegiatan eks-
plorasi, elaborasi, dan konfirmasi eksplorasi.
Guru menggali pengetahuan siswa tentang
benda yang berbentuk balok dengan metode
demonstrasi yaitu (1) Guru mempersiapkan
alat bantu pembelajaran, (2) Guru menjelas-
kan topik yang akan didemonstrasikan, (3) gu-
ru melaksanakan demonstrasi bersamaan de-
ngan perhatian dan peniruan dari siswa, (4)
Guru memberikan penguatan dengan berta-
nya jawab terhadap hasil demonstrasi, dan (5)
Kesimpulan (konstruksivisme dengan metode
demonstrasi). Guru membantu  siswa
merangkum materi pelajaran, menginformasi-
kan materi yang akan dipelajari pada perte-
muan berikutnya dan menutup pembelajaran.

Pada tahap observasi, peneliti dibantu
oleh dua observer dalam melakukan obser-
vasi terhadap keaktifan dan hasil belajar ma-
tematika dan ketrampilan guru dalam me-
ngelola pembelajaran matematika materi sifat-
sifat bangun ruang sisi datar melalui model
Contextual Teaching and Learning metode
Demonstrasi berbantuan LKS. Kegiatan ob-
servasi ini dimaksudkan untuk memperoleh
data yang akurat guna melakukan perbaikan
pada siklus berikutnya.

Refleksi digunakan sebagai evaluasi
proses pembelajaran yang telah dilakukan
dan menyusun kembali perencanaan yang
lebih efektif untuk siklus selanjutnya. Kegiatan
refleksi yang dilakukan peneliti yaitu menge-
valuasi proses dan hasil pembelajaran tiap
siklus, serta menganalisis kekurangan dari

tindakan tiap siklus.



210 | Susanti, A.P. (2020). Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Materi Kubus dan Balok Melalui Model ...

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Tindakan

Hasil Observasi terhadap keterampilan guru
dalam menerapkan model Contextual Teach-
ing and Learning metode demonstrasi berban-
tuan LKS pada pembelajaran matematika sis-
wa kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring se-
mester genap tahun pelajaran 2017/2018 si-

klus | dan siklus Il sebagai berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Ketrampilan Guru
Penerapan Model Contextual Teaching and Learning
Metode Demonstrasi Siklus | dan Siklus Il

Keterangan Siklus | Siklus Il

Jumlah Skor Perolehan 35 41

Nilai = (Jumlah skor perolehan:
jumlah skor maksimal) x 100

72,92 85,42

Tingkat Keberhasilan Bak  Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, hasil ob-
servasi terhadap keterampilan guru dalam
menerapkan model Contextual Teaching and
Learning metode Demonstrasi berbantuan
LKS pada pembelajaran Matematika siswa
kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring semester
Genap Tahun Pelajaran 2017/2018 siklus |
dan siklus Il mengalami peningkatan. Pada
siklus | skor perolehan 35 atau memperoleh
nilai 72,92 dengan kriteria tingkat keberha-
silan baik. Pada siklus Il skor perolehan me-
ningkat menjadi 41 atau memperoleh nilai
85,42 dengan kriteria tingkat keberhasilan
sangat baik.

Secara keseluruhan keterampilan guru
dalam pengelolaan pembelajaran dengan me-
nggunakan model Contextual Teaching and
Learning dengan metode Demonstrasi ber-
bantuan LKS di kelas VIIID SMP Negeri 2 Ce-
piring semester genap tahun pelajaran 2017/
2018 pada siklus Il sudah baik. Hal ini me-
nunjukkan bahwa perbaikan dalam proses

pembelajaran pada siklus Il memperlihatkan

perubahan yang signifikan, yaitu meningkat
dari nilai sebesar 72,92 dengan kriteria baik
pada siklus I, menjadi 85,42 dengan kriteria
sangat baik pada siklus II.

Dengan demikian, keterampilan guru
dalam mengelola proses pembelajaran de-
ngan model Contextual Teaching and Learn-
ing dengan metode Demonstrasi berbantuan
LKS di kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring
semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018
telah memenuhi indikator kinerja dalam pene-
litian ini yang ditetapkan minimal memperoleh

kriteria baik.

Peningkatan Keaktifan Belajar

Dari hasil observasi mengenai penggunaan
model Contextual Teaching and Learning de-
ngan metode Demonstrasi berbantuan LKS
dari kondisi awal, siklus | dan siklus Il dapat
meningkatkan keaktifan belajar matematika
materi Kubus dan Balok pada siswa kelas
VIIID SMP Negeri 2 Cepiring semester genap
tahun pelajaran 2017/2018. Rekapitulasi krit-
eria keaktifan belajar matematika pada kondisi
awal, siklus I, dan siklus Il sebagai berikut.
Tabel 2. Rekapitulasi Kriteria Keaktifan Belajar
Matematika Kondisi Awal, Siklus | dan Siklus Il

Kondisi Awal Siklus | Siklus Il
Siswa (%) Siswa (%) Siswa (%)

Skala Kriteria

Sangat
Aktif

3 Aktif 6 20,69 8 27,59 10 34,48

S

5 17,24 6 20,69 10 34,48

2 Sedang 5 17,24 7 24,14 6 20,69

Kurang
Aktif

[y

13 44,83 8 2759 3 10,35

Jumlah 29 100 29 100 29 100

Berdasarkan Tabel 2 tersebut, keaktif-
an belajar matematika materi Kubus dan Ba-
lok siswa kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring
semester genap tahun pelajaran 2017/2018,

selama proses pembelajaran dengan model



Contextual Teaching and Learning dengan
metode Demonstrasi berbantuan LKS pada
kondisi awal hanya 17,24% siswa yang
sangat aktif dalam pembelajaran, selanjutnya
meningkat menjadi 20,69% pada siklus | dan
kembali meningkat menjadi 34,48%. Sebalik-
nya siswa yang kurang aktif pada kondisi awal
sebanyak 44,83% turun menjadi 27,59% pada
siklus | dan 10,35% di siklus II. Artinya
keaktifan belajar matematika materi Kubus
dan Balok model Contextual Teaching and
Learning dengan metode Demonstrasi ber-
bantuan LKS mengalami peningkatan.

Kriteria keaktifan belajar matematika
diperoleh rekapitulasi tingkat keaktifan belajar
matematika materi Kubus dan Balok kelas
VIIID SMP Negeri 2 Cepiring semester genap
tahun pelajaran 2017/2018 selama pembela-
jaran dengan model Contextual Teaching and
Learning metode demonstrasi berbantuan
LKS pada kondisi awal, siklus | dan siklus I

sebagai berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi Tingkat Keaktifan Belajar
Matematika Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus Il

. Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
Tingkat - g Sis- Sis-
Keaktifan (%) (%) (%)
wa wa wa

Tinggi 11 37,93 14 4828 20 68,97

Rendah 18 62,07 15 51,72 9 31,03

Jumlah 29 100 29 100 29 100

Berdasarkan Tabel 3, tingkat keaktifan
belajar matematika materi Kubus dan Balok
siswa kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring
semester genap tahun pelajaran 2017/2018
mengalami peningkatan yaitu dengan kriteria
tinggi hanya 37,93% pada kondisi awal,
menjadi 48,28% pada siklus | dan meningkat
lagi menjadi 68,97% pada siklus Il
Sedangkan tingkat keaktifan belajar matema-
tika dengan kategori rendah sebesar 62,07%
pada kondisi awal menurun menjadi 51,72%

pada siklus | dan menurun lagi menjadi
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31,03% pada siklus Il. Hal ini sesuai dengan
penelitian Nugraheni dengan judul “Pening-
katan Hasil Belajar dan Keaktifan Siswa
Melalui Penggunaan Lembar Kerja Siswa de-
ngan Model Pembelajaran Contextual Teach-
ing and Learning pada Materi Kubus dan
Balok untuk Kelas VIIIA di SMPN 1 Kasihan
Bantul” pada tahun 2016. Kesimpulan dari pe-

nelitian tersebut yaitu:

Keaktifan siswa pada pembelajaran

Matematika ketika menggunakan Lembar

Kerja Siswa dengan Model Pembelajaran

Contextual Teaching and Learning menga-

lami peningkatan. Kesimpulan tersebut

diperoleh dari analisis hasil observasi ke-

aktifan siswa di kelas yang dilakukan se-

lama ketiga siklus dalam penelitian tinda-

kan kelas dilaksanakan. Dari analisis yang

telah dilakukan peneliti, diperoleh persen-

tase keaktifan siswa di kelas pada siklus I,

Siklus 1l dan Siklus Il yaitu 46,50%,

49,94%, 57,75%. Persentase tersebut me-

nunjukkan peningkatan keaktifan siswa

dan tergolong dalam kriteria cukup aktif di

setiap siklusnya.

Dengan demikian keaktifan belajar ma-
tematika materi Kubus dan Balok siswa kelas
VIIID SMP Negeri 2 Cepiring semester genap
tahun pelajaran 2017/2018 dengan model
Contextual Teaching and Learning metode
demonstrasi berbantuan LKS mengalami pe-

ningkatan.

Ketuntasan Hasil Belajar

Dilihat dari ketuntasan hasil belajar matema-
tika materi Kubus dan Balok siswa kelas VIIID
SMP Negeri 2 Cepiring semester genap tahun
pelajaran 2017/2018 melalui penerapan model
Contextual Teaching and Learning dengan
metode Demonstrasi berbantuan LKS pada
kondisi awal, siklus | dan siklus Il terlihat
jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan
kriteria tuntas juga mengalami peningkatan.
Perhatikan rekapitulasi ketuntasan hasil bela-
jar matematika siswa kelas VIIID SMP Negeri

2 Cepiring semester genap tahun pelajaran
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2017/2018 berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika Kondisi Awal, Siklus I, Siklus Il

Ketun- Kondisi Awal Siklus | Siklus 11

tasan Siswa (%) Siswa (%) Siswa (%)

Tuntas 10 34,48 15 51,72 25 86,21

Belum 19 65,52 14 48,28 4 13,79

Jumlah 29 100 29 100 29 100

Rata-
rata 67,14 68,21 83,66

Berdasarkan Tabel 4 tersebut, ketunta-
san hasil belajar matematika materi Kubus
dan Balok kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring
semester genap tahun pelajaran 2017/2018
melalui penerapan model Contextual Teach-
ing and Learning dengan metode Demonsrasi
berbantuan LKS pada kondisi awal siswa
yang memperoleh nilai tuntas atau mencapai
nilai sesuai KKM matematika hanya ada 10
siswa atau 34,48%, kemudian meningkat
menjadi 15 siswa atau 51,72% pada siklus |
dan meningkat lagi menjadi 25 siswa atau
86,21% pada siklus Il artinya telah mencapai
ketuntasan klasikal. Sebaliknya siswa yang
memperoleh nilai belum tuntas menurun dari
kondisi awal ada 19 siswa atau 65,52%
menurun menjadi 14 siswa atau 48,28% pada
siklus | dan menurun lagi menjadi 4 siswa
atau 13,79% pada siklus Il. Kemudian rata-
rata atau daya serap pada kondisi awal
67,14% meningkat menjadi 68,21% pada si-
klus | dan meningkat lagi menjadi 83,66%
pada siklus Il.

Penerapan model Contextual Teaching
and Learning metode Demonstrasi berbantu-
an LKS telah meningkatkan hasil belajar Ma-
tematika siswa kelas VIIID SMP Negeri 2
Cepiring semester genap tahun pelajaran
2017/2018. Peningkatan hasil belajar tersebut
sesuai dengan penelitian sebelumnya (ls-
wanto, 2015).

Dengan demikian hasil belajar mate-

matika materi Kubus dan Balok siswa kelas

VIIID SMP Negeri 2 Cepiring semester genap
tahun pelajaran 2017/2018 dengan model
Contextual Teaching and Learning metode
demonstrasi berbantuan LKS mengalami pe-
ningkatan.

Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika

Dari pembahasan peningkatan keaktifan bela-
jar matematika melalui model Contextual Te-
aching and Learning metode Demonstrasi
berbantuan LKS dan pembahasan peningka-
tan hasil belajar matematika melalui model
Contextual Teaching and Learning metode
Demonstrasi berbantuan LKS telah mening-
katkan keaktifan siswa dalam belajar mate-
matika diiringi peningkatan hasil belajar mate-
matika kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring
Semester genap tahun pelajaran 2017/2018

seperti tertera pada tabel berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi Keaktifan, Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika dan Daya Serap

Kategori el Siklus | Siklus Il Peningkatan
Awal
Keaktifan 37 9304 48.28% 68,97%  31,04%
Belajar
Ketuntasan 5 ja00 51,7206 86,21%  51,73%
Hasil Belajar

Daya Serap 67,14% 68,21% 83,66%  16,52%

Berdasarkan tabel 5 tersebut keaktifan
belajar matematika pada kondisi awal 37,93%
meningkat menjadi 48,28% pada siklus |,
selanjutnya kembali meningkat menjadi sebe-
sar 68,97% pada siklus Il. Dengan demikian
penerapan penerapan model Contexual Tea-
ching and Learning metode Demonstrasi ber-
bantuan LKS pada materi Kubus dan Balok
dapat meningkatkan keaktifan belajar mate-
matika siswa kelas VIIID SMP Negeri 2 Ce-
piring semester genap tahun pelajaran 2017/
2018 sebesar 31,04%.

Peningkatan hasil belajar matematika

pada kondisi awal 34,48% meningkat menjadi



51,72%, meningkat lagi menjadi 86,20% pada
siklus 1. Dengan demikian penerapan pene-
rapan model Contexual Teaching and Learn-
ing metode Demonstrasi berbantuan LKS
pada materi Kubus dan Balok dapat me-
ningkatkan hasil belajar matematika siswa ke-
las VIIID SMP Negeri 2 Cepiring semester ge-
nap tahun pelajaran 2017/2018 sebesar
51,73%.

Peningkatan daya serap pada kondisi
awal 67,14% meningkat menjadi 68,21%
pada siklus | dan meningkat lagi menjadi
83,21%. Dengan demikian penerapan penera-
pan model Contexual Teaching and Learning
metode Demonstrasi berbantuan LKS pada
materi Kubus dan Balok dapat meningkatkan
daya serap hasil belajar siswa kelas VIIID
SMP Negeri 2 Cepiring semester genap tahun
pelajaran 2017/2018 sebesar 16,52%.

Dengan demikian keaktifan dan hasil
belajar matematika materi Kubus dan Balok
siswa kelas VIIID SMP Negeri 2 Cepiring
semester genap tahun pelajaran 2017/2018
dengan model Contextual Teaching and
Learning metode demonstrasi berbantuan
LKS mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dipaparkan menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan keterampilan guru dalam menge-
lola pembelajaran, keaktifan dan hasil belajar
matematika sehingga penelitian yang dilaku-
kan dapat dikatakan berhasil karena telah
mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa melalui model Contextual Teach-
ing and Learning metode Demonstrasi ber-
bantuan LKS telah berhasil meningkatkan ke-
aktifan dan hasil belajar matematika materi
kubus dan balok pada siswa kelas VIIID SMP

Negeri 2 Cepiring semester genap tahun
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pelajaran 2017/2018. Hasil ini menguatkan
riset sebelumnya tentang penggunaan LKS
dalam pembelajaran, bahwa LKS akan mam-
pu mendorong siswa mencapai hasil belajar-
nya (Erina, 2018). Demikan pula, implemen-
tasi CTL menguatkan riset sebelumnya yang
menyatakan pembelajaran dengan CTL ber-
hasil (Karismaningtyas et al, 2012; Suniati et
al, 2013).

SIMPULAN

Pembelajaran berhasil diterapkan guru de-
ngan kriteria keberhasilan “baik” dengan nilai
72,92 pada siklus | dan meningkat menjadi
“sangat baik” dengan nilai 85,42 pada siklus Il.
Keaktifan belajar siswa meningkat, pada kon-
disi awal 37,93% meningkat menjadi 48,28%
pada siklus | dan meningkat lagi menjadi
68,97% pada siklus Il. Peningkatan hasil bela-
jar matematika dengan ketuntasan belajar ma-
tematika yang pada kondisi awal 34,48% me-
ningkat menjadi 51,72% pada siklus | dan
meningkat lagi menjadi 86,20% pada siklus II.
Peningkatan hasil belajar dengan daya serap
pada kondisi awal 67,14% meningkat menjadi
68,21% pada siklus | dan meningkat lagi
menjadi 83,66% pada siklus Il. Peningkatan
keaktifan belajar matematika sebesar 31,04%
dan ketuntasan hasil belajar matematika me-
ningkat sebesar 51,73%, serta mengalami
peningkatan daya serap sebesar 16,52%.
Keaktifan dan hasil belajar matematika materi
Kubus dan Balok siswa kelas VIIID SMP Ne-
geri 2 Cepiring semester genap tahun pelaja-
ran 2017/2018 dengan model Contextual
Teaching and Learning metode demonstrasi

berbantuan LKS mengalami peningkatan.
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